BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Film “Rembuk Langkah” memberikan tantangan baru bagi saya untuk
mewujudkan karya film yang menceritakan tentang realita kehidupan di dalam
suatu keluarga berlatar belakang adat jawa melalui subjective shot dua tokoh.
Pemilihan teknik dua subjective shot Ajeng dan Dewi agar penonton dapat
merasakan emosi apa yang dialami Ajeng dan Dewi, dari sudut pandang
masing-masing tokoh. Saya berharap lewat film “Rembuk Langkah” penonton
kemudian bisa memaknai kehadiran ‘tatapan’ Ajeng dan Dewi sebagai
perwujudan bagaimana sinematografi dan bahasa visual yang demokratis. Dalam
artian bahwa meski Ajeng dan Dewi hidup dalam belenggu nilai yang sama,
namun mereka merespon situasi tersebut dengan sudut pandang dan reaksi yang
berbeda. Perbedaan ini tentu saja disebabkan oleh banyak hal, mulai dari hal-hal
internal seperti karakter dan aspek-aspek psikologis, hingga perihal eksternal soal
relasi-relasi sosial yang tentu berbeda pada setiap tokohnya. Dari perbedaan ini
pula, saya ingin coba lebih menghadirkan film dengan sinematografi dan bahasa
visual yang dapat melahirkan empati dari penonton pada tokoh-tokoh di dalam
film. Harapan saya selanjutnya, penonton bisa memaknai pesan dan nilai dalam

film ini.

B. Saran

Film “Rembuk Langkah” merupakan produksi film dengan menekankan
subjective shot pada dua tokoh dengan menggunakan sistem long take pada proses
pengambilan gambar. Dalam hal ini membutuhkan metode perencanaan yang
matang pada proses pra-produksi, kontinuitas dialog dan pergerakan tokoh sangat
diperhatikan dalam film ini. Ketika proses pengambilan gambar tentunya terdapat
kendala dalam produksi film ini diantaranya pada aspek alur cerita, membangun

emosi, dan masalah teknik.
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“Rembuk Langkah” tetap menggunakan objective shot, namun tetap dalam
penggunaan yang sangat minim. Hal ini menjadi pembelajaran baru dan insight
yang baik bagi saya, atau siapapun yang ingin membuat film dengan konsep
serupa. Objective shot dalam ‘Rembuk Langkah’ tetap hadir sebagai penanda
sekaligus informasi konteks yang lebih luas daripada problem yang sekiranya
hanya disampaikan lewat subjective shot. Ini juga saya sadari sebagai kekurangan
‘Rembuk Langkah’. Saya menyadari bahwa meski dengan subjective shot yang
secara teknis dan logika cerita cukup terbatas, namun seharusnya masih banyak

lagi aspek yang bisa dieksplorasi, khususnya aspek ruang, dialog dan karakter.
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